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Abstrak  

 

Desa Sidanegara memiliki potensi besar dalam bidang pertanian, terutama dalam produksi padi. 

Meskipun begitu, limbah sekam padi yang dihasilkan tidak dimanfaatkan dengan baik dan seringkali 

hanya dibakar atau dibuang, sehingga menimbulkan masalah lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi untuk memberdayakan masyarakat agar dapat mengolah limbah sekam padi menjadi produk 

yang memiliki nilai ekonomi, sekaligus mendukung praktik pertanian yang berkelanjutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menilai bagaimana pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui pemanfaatan sekam 

padi untuk meningkatkan ekonomi dan keberlanjutan pertanian di Desa Sidanegara. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan desain kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, serta pelatihan langsung kepada kelompok tani dan 

Kelompok Wanita Tani (KWT). Program pemberdayaan mencakup sosialisasi, pelatihan pembuatan 

arang dari sekam padi dan pupuk organik berbahan dasar sekam, serta bantuan dalam pemasaran produk. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam mengubah sekam padi menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Selain itu, penggunaan sekam 

padi sebagai pupuk organik mampu meningkatkan kualitas tanah dan mengurangi ketergantungan pada 

pupuk kimia. Dari sisi ekonomi, masyarakat juga mendapatkan tambahan pendapatan dari penjualan 

produk olahan sekam. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dalam pemanfaatan 

sekam padi untuk memberdayakan masyarakat efektif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal 

dan mewujudkan praktik pertanian yang berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, sekam padi, ekonomi desa, pertanian berkelanjutan, limbah pertanian. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Pembangunan di daerah pedesaan dari sudut pandang ilmiah tidak hanya fokus pada 

peningkatan ekonomi, tetapi juga bertujuan untuk memperkuat kapasitas masyarakat serta mengelola 

sumber daya secara berkelanjutan (Setyawan et al., 2025). Sebagai wilayah yang bergantung pada 

agrikultur, desa memiliki karakteristik ketergantungan tinggi pada sektor pertanian, terutama dalam hal 

produksi dan pengolahan hasil tani (T, Dhea Dharma et al., 2025). Desa Sidanegara dikenal memiliki 

potensi pertanian padi yang sangat signifikan (Ramadhan & Zikri, 2024). Setiap musim tanam, kegiatan 

produksi padi menghasilkan limbah sekam padi dalam jumlah besar. Limbah dari pertanian secara 

konseptual diartikan sebagai hasil sisa dari proses produksi yang jika tidak dikelola dengan baik dapat 

menyebabkan masalah lingkungan, seperti pencemaran udara akibat pembakaran terbuka dan penurunan 

kualitas lingkungan (Isnaeni & Arista, 2024). 

Dari segi ilmiah, sekam padi mengandung silika (SiO₂), karbon, dan beberapa unsur hara yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk arang sekam, pupuk organik, media tanam, dan bioenergi 

(Putri et al., 2022). Dalam pertanian berkelanjutan, penggunaan limbah organik merupakan salah satu 

prinsip utama dari ekonomi sirkular, yaitu optimalisasi penggunaan kembali sumber daya untuk 
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menciptakan nilai tambah (Rice et al., 2025). Namun, kenyataannya di masyarakat menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sekam padi masih rendah karena kurangnya pengetahuan, keterampilan teknis, dan inovasi 

yang didasarkan pada potensi lokal (Rantau Naufal  et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi sumber daya yang ada dengan kapasitas untuk mengelolanya. 

  Pemberdayaan masyarakat didefinisikan sebagai proses yang sistematis untuk meningkatkan 

kemampuan individu atau kelompok agar bisa mengenali masalah, menemukan potensi, dan membuat 

keputusan secara mandiri, untuk meningkatkan kesejahteraan (Pathony et al., 2019). Di Desa 

Sidanegara, pemberdayaan melalui pemanfaatan sekam padi menjadi strategi yang tepat karena 

menggabungkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Ikhwani et al., 2025). Dalam pelaksanaan 

kegiatan pemberdayaan ini terdapat beberapa aktivitas, seperti sosialisasi, pelatihan teknis untuk 

pengolahan sekam padi, bimbingan dalam produksi, serta penguatan organisasi kelompok tani dan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) (Kamiel & Saptutyningsih, 2019). 

  Kegiatan tersebut memberikan manfaat yang tidak hanya terbatas pada peningkatan pendapatan 

masyarakat melalui produk olahan dari sekam, tetapi juga memperbaiki kualitas tanah dan mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia (Gh Muliana et al., 2024). Dalam jangka panjang, kegiatan ini 

mendukung terbentuknya sistem pertanian yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan 

(Dadi et al., 2021). Selain itu, pengembangan inovasi yang berbasis pada limbah pertanian selaras 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pertanian organik, pengelolaan limbah, dan 

agroindustri di tingkat desa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa arang sekam meningkatkan aerasi 

tanah dan kapasitas tukar kation, sedangkan pupuk organik yang berasal dari limbah pertanian 

membantu memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan hasil tanaman (Halawa et al., 2025). 

 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang melibatkan pemanfaatan sekam padi di Desa 

Sidanegara memiliki relevansi baik secara ilmiah maupun praktis (Village et al., 2025). Dari sisi ilmiah, 

kegiatan tersebut merupakan penerapan konsep pemberdayaan yang berdasarkan pada potensi lokal 

serta prinsip ekonomi sirkular dalam pengembangan desa (Hodijah et al., 2024). Secara praktis, 

menawarkan solusi bagi masalah limbah dan membuka peluang bagi peningkatan ekonomi masyarakat. 

Oleh karena itu, penting untuk menganalisis kajian ini secara mendalam sehingga memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan model pemberdayaan masyarakat yang adaptif, inovatif, dan 

berkelanjutan di area pedesaan. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Metode penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui Participatory Action Research 

(PAR) dan desain deskriptif-kualitatif dengan tujuan menggambarkan proses pemberdayaan masyarakat 

di Desa Sidanegara secara sistematik. Fokus penelitian adalah pemanfaatan sekam padi untuk 

meningkatkan ekonomi dan pertanian yang berkelanjutan. Penelitian dilaksanakan di Desa Sidanegara 

dan melibatkan subjek seperti kelompok tani, Kelompok Wanita Tani (KWT), perangkat desa, serta 

masyarakat yang terlibat dalam pengolahan sekam padi. Subjek-subjek ini dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan partisipasi dan relevansi mereka terhadap program.  

Prosedur penelitian mencakup beberapa langkah, yaitu mengidentifikasi masalah serta potensi limbah 

sekam padi melalui observasi awal, merencanakan program pelatihan dan pendampingan, melaksanakan 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan dalam pembuatan arang sekam serta pupuk organik, serta melakukan 

pendampingan dan evaluasi untuk mengukur dampak terhadap ekonomi dan pertanian. Data yang 

dikumpulkan terdiri atas data primer yang didapatkan melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi 
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partisipatif, serta data sekunder dari dokumen desa, laporan kegiatan, dan literatur ilmiah yang relevan. 

Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis 

datanya menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, narasi penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan serta verifikasi. Validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan metode untuk 

memastikan kredibilitas serta validitas hasil penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Potensi dan Permasalahan Limbah Sekam Padi di Desa Sidanegara 

 

Desa Sidanegara, sebagian besar penduduknya bekerja di bidang pertanian padi, memiliki 

tingkat produksi yang cukup tinggi setiap kali masa tanam. Proses penggilingan padi yang dilakukan 

secara rutin menghasilkan sejumlah besar limbah sekam sebagai produk samping dari pemisahan gabah 

dan beras (Parimun, 04-03.,2026). Dari segi kuantitatif, sekam padi bisa mencapai sekitar 20 hingga 30 

persen dari berat total gabah yang digiling, sehingga limbah ini menjadi cukup signifikan setelah satu 

musim panen (Abdillah, 05-03.,2026). Sayangnya, hingga kini, pengelolaan sekam padi di Desa 

Sidanegara masih tradisional dan tidak terintegrasi dalam sistem produksi pertanian (Patimah, 06-

03.,2026). Sebagian besar sekam hanya dibiarkan menumpuk di sekitar penggilingan, dibakar, atau 

dibuang, yang akhirnya menyebabkan pencemaran udara, masalah kesehatan, dan risiko kerusakan 

lingkungan akibat emisi karbon dan debu dari pembakaran (Komar, 07-03.,2026). Masalah tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya dan kemampuan pengelolaan yang 

dimiliki masyarakat. Hasil rendahnya pengetahuan mengenai nilai ekonomi sekam padi, keterbatasan 

keterampilan teknis dalam proses pengolahan, dan kurangnya sistem kelembagaan atau unit usaha 

khusus menjadi penghambat dalam memaksimalkan limbah ini. Selain itu, kenyataan bahwa pola pikir 

ekonomi sirkular belum berkembang di tingkat desa membuat banyak orang belum melihat limbah 

pertanian sebagai sumber daya berharga, melainkan sebagai sampah yang harus dibuang (Kandar, 08-

03.,2026). 

 
Gambar 1. Pengambilan Skam Padi 

 

  Namun, secara ilmiah, sekam padi mengandung silika (SiO₂) yang cukup tinggi dan unsur 

karbon yang berguna untuk memperbaiki struktur tanah dan aerasi (Pelia Elza et al., 2025). Dengan 

proses pembakaran yang terkontrol, sekam dapat diubah menjadi arang sekam (biochar) yang berfungsi 

meningkatkan kualitas tanah, memperbaiki kapasitas tukar kation, dan meningkatkan daya simpan air 

(Maroušek et al., 2019). Selain itu, sekam padi juga berguna sebagai bahan baku pupuk organik, media 

tanam untuk sayuran, serta sumber energi alternatif di tingkat rumah tangga. Potensi ini membuka 

peluang untuk diversifikasi produk berbasis limbah pertanian yang tidak hanya memiliki nilai ekologis, 

tetapi juga nilai ekonomi (Engelberth, 2011). 

 

  Dengan demikian, limbah sekam padi di Desa Sidanegara sebenarnya memiliki dua sisi yang 

berbeda: di satu sisi merupakan masalah lingkungan akibat pengelolaan yang kurang baik, sementara di 

sisi lain menyimpan potensi besar sebagai inovasi ekonomi lokal dan dukungan untuk pertanian yang 
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berkelanjutan (Mahmud et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis yang berfokus 

pada pemberdayaan masyarakat untuk mengubah sekam padi dari limbah menjadi aset produktif yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan dan menjaga keseimbangan lingkungan desa (Lubis et al., 2025). 

Kami dari KKN UNIGAL berkeinginan untuk menawarkan solusi dengan membuat briket dari sekam 

padi yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat menjadi produk berkualitas yang bisa diperdagangkan, 

sehingga mendukung ekonomi yang berkelanjutan untuk Desa Sidanegara. 

 

2. Strategi Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengolahan Sekam Padi 
 

Pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan 

kelompok tani dan Kelompok Wanita Tani (KWT) (Science, 2020). Strategi yang diterapkan meliputi 

tahap sosialisasi potensi limbah sekam padi, pelatihan teknis pembuatan arang sekam, serta 

pendampingan dalam proses produksi dan pemasaran (Rosyidiana et al., 2025). Pendekatan ini tidak 

hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan kapasitas 

kelembagaan masyarakat desa (Maq et al., 2024). Melalui pelatihan dan praktik langsung, masyarakat 

memperoleh pengetahuan baru mengenai teknik pengolahan yang ramah lingkungan dan bernilai 

ekonomis. Selain itu, pembentukan kelompok usaha bersama menjadi sarana untuk memperkuat kerja 

sama, meningkatkan produktivitas, serta memperluas akses pasar.  

 
Gambar 2. Pembuatan Arang Briket 

 

Strategi untuk memberdayakan masyarakat dalam pengolahan sekam padi di Desa Sidanegara 

disusun dengan cara yang terencana menggunakan pendekatan partisipatif dan memperhatikan potensi 

lokal (Hanafi et al., 2023). Dengan pendekatan ini, masyarakat berperan sebagai subjek utama dalam 

pembangunan, sehingga setiap langkah kegiatan dirancang sesuai dengan kebutuhan, kondisi sosial, dan 

kemampuan kelompok tani serta Kelompok Wanita Tani (KWT). Strategi ini tidak hanya berfokus pada 

peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga berisi penguatan lembaga, pengembangan kewirausahaan, 

dan pembentukan sistem produksi yang berkelanjutan (Asri et al., 2024). Adapun langkah-langkah yang 

akan diterapkan adalah sebagai berikut: 
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 1. Tahap Penyadaran dan Identifikasi Potensi 

 

a. Mengadakan sosialisasi tentang dampak negatif dari pembakaran sekam padi bagi lingkungan dan 

kesehatan. 

b. Memberikan penjelasan mengenai konsep ekonomi sirkular dan pertanian yang berkelanjutan. 

c. Menggali potensi volume sekam padi yang dapat dihasilkan dan peluang pasar untuk produk yang 

diolah. 

d. Menyelidiki kebutuhan serta minat masyarakat terhadap pengembangan usaha berbasis limbah 

pertanian. 

e. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran bersama bahwa sekam padi memiliki nilai 

ekonomi dan ekologis yang bisa dikembangan secara produktif. 

 

 2. Tahap Peningkatan Kapasitas (Capacity Building) 

a. Mengadakan pelatihan teknis untuk pembuatan arang sekam (biochar) dengan metode pembakaran 

yang terkendali. 

b. Melakukan praktik langsung untuk pengolahan dan pengemasan produk agar dapat memberikan 

nilai jual. 

c. Memberikan edukasi tentang standar kualitas produk serta keamanan dalam produksi. 

d. Pada tahap ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis, tetapi juga paham 

mengenai efisiensi produksi dan kualitas produk yang memenuhi permintaan pasar. 

 

 3. Penguatan Kelembagaan dan Kelompok Usaha 

a. Membentuk atau memperkuat kelompok usaha bersama yang berbasis pada kelompok tani dan 

KWT. 

b. Membagi peran dalam proses produksi, pengelolaan bahan baku, dan distribusi produk. 

c. Menyusun sistem administrasi sederhana serta pencatatan keuangan untuk kelompok. 

d. Mendorong terciptanya kemitraan dengan pihak desa atau pelaku usaha lokal. 

e. Penguatan lembaga sangat penting untuk menjaga kelangsungan program dan memastikan sistem 

kerja kolektif yang terorganisasi. 

 

 4. Pengembangan Kewirausahaan dan Akses Pasar 

a. Mengadakan pelatihan untuk manajemen usaha kecil dan strategi pemasaran yang efektif. 

b. Memanfaatkan media sosial atau jaringan lokal untuk mempromosikan produk. 

c. Mengidentifikasi pasar potensial seperti petani hortikultura, toko pertanian, dan pembibitan 

tanaman. 

d. Memberikan pendampingan dalam menetapkan harga dan strategi distribusi produk. 

e. Strategi ini bertujuan agar produk olahan sekam padi tidak hanya diproduksi, tetapi juga memiliki 

daya saing serta jalur akses pasar yang jelas. 

 

 5. Monitoring, Evaluasi, dan Keberlanjutan 

a. Melaksanakan evaluasi secara berkala terkait kualitas produk dan perkembangan usaha. 

b. Mengidentifikasi berbagai kendala teknis dan manajerial yang dihadapi oleh kelompok. 

c. Memberikan pendampingan lebih lanjut untuk meningkatkan inovasi produk yang dihasilkan. 

d. Mendorong kemandirian masyarakat sehingga mereka dapat mengelola usaha tanpa 

ketergantungan dari pihak luar. 

 

  Secara keseluruhan, strategi pemberdayaan ini menekankan pentingnya keberlanjutan, 

partisipasi aktif, dan kemandirian ekonomi di desa. Dengan pendekatan yang terintegrasi antara aspek 

teknis, kelembagaan, dan kewirausahaan, pengolahan sekam padi tidak hanya berfungsi sebagai solusi 

untuk pengelolaan limbah, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat ekonomi masyarakat dan 

mendukung perkembangan pertanian berkelanjutan di Desa Sidanegara. 
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3. Dampak Ekonomi dan Pertanian Berkelanjutan dari Pemanfaatan Sekam Padi 
 

Penggunaan sekam padi di Desa Sidanegara memiliki efek signifikan pada aspek ekonomi dan 

lingkungan, terutama ketika dikelola dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang terencana 

(Hodijah et al., 2024). Limbah sekam yang tadinya dianggap tidak bernilai kini dapat diproses menjadi 

produk yang berguna seperti arang sekam (biochar), pupuk organik, dan media tanam (Setiawan et al., 

2025). Perubahan ini tidak hanya mengatasi masalah limbah, tetapi juga mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berbasis pada potensi lokal serta memperkuat praktik pertanian yang berkelanjutan. 

 

 1. Dampak Ekonomi 

 

 Dalam hal ekonomi, pengolahan sekam padi dapat menciptakan peluang usaha baru dan meningkatkan 

pendapatan warga desa. Beberapa dampak ekonomi tersebut meliputi: 

 

a. Diversifikasi sumber pendapatan, masyarakat tidak lagi hanya bergantung pada hasil panen padi. 

b. Peningkatan nilai tambah produk, sekam yang dulunya dianggap limbah kini menjadi komoditas 

yang memiliki nilai jual. 

c. Penciptaan lapangan kerja lokal, terutama bagi kelompok petani dan Kelompok Wanita Tani 

(KWT). 

d. Pemberdayaan jiwa wirausaha, melalui pelatihan dalam produksi, pengemasan, dan pemasaran. 

e. Peningkatan ekonomi kolektif, melalui pembentukan kelompok usaha bersama. 

 

  Produk arang sekam dan pupuk organik memiliki permintaan yang cukup stabil, khususnya 

dalam sektor pertanian dan hortikultura, sehingga memiliki potensi untuk menjadi usaha yang 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 

 

 2. Dampak terhadap Pertanian Berkelanjutan 

 

  Dari sudut pandang lingkungan dan pertanian, pemanfaatan sekam padi membantu 

memperbaiki kualitas tanah serta mengurangi dampak negatif dari pertanian konvensional. Beberapa 

dampak positif meliputi: 

 

a. Meningkatkan struktur dan aerasi tanah, sehingga pertumbuhan akar dapat berjalan lebih optimal. 

b. Meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), yang mendukung efisiensi penyerapan nutrisi. 

c. Mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, sehingga biaya produksi menjadi lebih efisien. 

d. Menjaga keseimbangan mikroorganisme dalam tanah, yang sangat penting untuk kesuburan jangka 

panjang. 

e. Mengurangi pencemaran udara, akibat dari menurunnya praktik pembakaran sekam secara terbuka. 
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Gambar 3. Proses Pembakaran Arang Briket 

 

  Secara keseluruhan, pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sekam padi menunjukkan 

bahwa pengelolaan limbah pertanian dapat menjadi strategi pembangunan desa yang terintegrasi. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, tetapi juga mendukung 

sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan, efisien, dan berkelanjutan.  
 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian dan diskusi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sekam padi 

di Desa Sidanegara memiliki peluang besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber daya dengan nilai 

ekonomi dan ekologis. Selama ini, sekam padi sering kali hanya dipandang sebagai limbah yang dibakar 

atau dibuang, yang menyebabkan masalah lingkungan seperti pencemaran udara dan penurunan kualitas 

lingkungan. Namun, secara ilmiah, sekam padi kaya akan silika dan karbon yang dapat memperbaiki 

kualitas tanah dan juga bisa diolah menjadi berbagai produk seperti arang sekam, pupuk organik, media 

tanam, dan bahan bakar alternatif. 

 Dengan pendekatan partisipatif dalam memberdayakan masyarakat, potensi dari sekam padi 

dapat dioptimalkan menjadi produk yang memberikan nilai tambah ekonomi. Melalui program 

sosialisasi, pelatihan teknis, pendampingan produksi, dan penguatan kelembagaan kelompok tani serta 

Kelompok Wanita Tani (KWT), strategi ini penting untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan kemandirian masyarakat dalam mengelola limbah pertanian. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan teknis masyarakat, tetapi juga memfasilitasi kerjasama kelompok dan 

pengembangan usaha yang berdasarkan potensi lokal. 

  Pemanfaatan sekam padi memberi dampak positif bagi peningkatan ekonomi masyarakat 

dengan menciptakan variasi sumber pendapatan, membuka peluang usaha baru, serta meningkatkan nilai 

jual produk yang berasal dari limbah pertanian. Selain itu, dari perspektif pertanian yang berkelanjutan, 

penggunaan arang sekam dan pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aerasi 

dan kapasitas tukar kation, serta mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. 

Dengan demikian, pemanfaatan sekam padi di Desa Sidanegara bukan hanya menjadi solusi 

bagi masalah limbah pertanian, tetapi juga berfungsi sebagai strategi pembangunan desa yang 

mendukung ekonomi lokal dan keberlanjutan lingkungan. Program pemberdayaan ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan limbah yang berbasis potensi lokal dapat menjadi model inovatif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mendorong praktik pertanian yang lebih ramah 

lingkungan dan berkelanjutan di daerah pedesaan. 
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REKOMENDASI 

 

Berdasarkan penelitian tentang pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sekam padi di 

Desa Sidanegara, terdapat beberapa rekomendasi untuk meningkatkan program di masa depan agar 

semakin efektif dan berkelanjutan. 

 

1. Untuk Pemerintah Desa 

  Pemerintah desa memberikan dukungan untuk masyarakat mengelola limbah pertanian, 

terutama sekam padi, serta kebijakan desa yang mendorong penggunaan limbah pertanian sebagai 

sumber ekonomi baru untuk masyarakat. 

 

2. Untuk BUMDES Sidanegara 

  Bumdes sidanegara, dapat mengoptimalkan penggunaan mesin pembuat briket sekam padi dan 

menjaga kelangsungan kegiatan produksi. Selain itu, Bumdes perlu memperkuat kerjasama, manajemen 

usaha, dan inovasi produk untuk bersaing di pasar dan memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar 

bagi masyarakat. 

 

3. Untuk Masyarakat Desa 

  Semoga masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya pengelolaan limbah pertanian yang 

ramah lingkungan. Terutama Sekam padi yang sangat berlimpah di desa sidanegara dapat dimanfaatkan 

secara produktif menjadi arang sekam, pupuk organik, atau produk lain yang bermanfaat secara 

ekonomi. 

 

4. Untuk Perguruan Tinggi dan Program KKN 

  Perguruan tinggi, melalui kegiatan pengabdian masyarakat atau program KKN, dapat 

memberikan pendampingan, penelitian, dan inovasi teknologi sederhana yang mampu membantu 

masyarakat dalam mengolah limbah pertanian dengan cara yang lebih efektif dan efisien. 

 

5. Untuk Peneliti Berikutnya 

  Penelitian mendatang semoga bisa mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengembangan 

produk turunan dari sekam padi, seperti bioenergi atau pupuk organik, serta menganalisis potensi 

pemasaran dan keberlanjutan usaha berbasis limbah pertanian di tingkat desa. 

 

UCAPAN TERIMAKSIH 
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yang baik dari berbagai pihak sangat membantu dalam proses perencanaan, pembuatan, hingga 

pelaksanaan kegiatan sehingga program ini dapat berjalan dengan lancar. 

Ucapan terima kasih juga kepada semua anggota  KKN Sidanegara yang telah berpartisipasi, 

bekerja sama, serta memberikan kontribusi tenaga, pikiran, dan waktu dalam menyukseskan kegiatan 

ini. sehingga prosiding ini dapat selesai dengat sangat cepat, Semangat kebersamaan dan kerja sama 

yang terjalin menjadi faktor penting dalam tercapainya tujuan kegiatan, yaitu memanfaatkan limbah 

sekam padi menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat. 

Semoga kegiatan pembuatan arang briket ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan 

bagi masyarakat Desa Sidanegara serta menjadi langkah awal dalam pengembangan inovasi 

pemanfaatan limbah pertanian yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomi. 
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